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ABSTRACT

From the results of the first study showed that b is closely seeds per hectare and harvest
index are significant interaction between treatment and dose spacing of P fertilizer and
harvesting of seed yield percentage variance analysis results are not significant interaction
between treatment. Thick seed coat of the results of analysis of variance there was no
significant interaction between treatments. The surface area of seeds and water absorption
of soybean seeds are the result of analysis of variance significant interaction between spacing
and fertilizer P. The content of phosphorus compounds shows that there is significant
interaction between the treatment plant spacing and fertilizer P. The content of glucose and
protein from the results of analysis of variance there is a significant interaction between
treatment and dose spacing P fertilizer, while the fat content is not real interaction in treatment
spacing and fertilizer P. spacing of 40 cm x 20 cm and P fertilizer dose of 100 kg / ha of SP-
36 increase the harvest index, number of pods, seed weight per plant, seed weight per
hectare, and the weight of seeds per hectare. Treatment plant spacing and fertilizer P effect
on the physical form of the surface area of soybean seed and water absorption and nutrient
content of glucose and soybean seed proteins. After empirically n phase I in the first stage
of the research conducted to-2 in the second year. In the second year of this study, the size
of the seed as genetic and environmental characteristics (spacing and fertilizer P) is suspected
to be the cause of differences in the quality and storability of soybean seeds. Therefore, the
models estimate the necessary seed storability of soybean seeds with a large pengusangan
techniques quickly.

Key word : germination power, fast pengusangan, seed storability of seed, and germination
models.

PENDAHULUAN

Kedelai [Glycine max (L.) Merrill)]
merupakan bahan makanan pokok setelah
padi karena  sangat  berperan  dalam
perbaikan  mutu  gizi  masyarakat.
Ketersediaan  kedelai menjadi faktor yang
cukup penting karena hampir 90 %
digunakan sebagai bahan pangan dan olahan
industri.  Selain itu, kedelai juga merupakan
tanaman palawija yang kaya akan protein
yang memiliki arti penting sebagai sumber
protein nabati untuk peningkatan gizi dan
mengatasi penyakit kurang gizi seperti
busung lapar.   Dari sisi  kesehatan, makanan

berbahan  kedelai  dapat  dipakai  juga
sebagai  penurun  kolesterol  darah  yang
dapat mencegah  penyakit  jantung,  selain
dapat  berfungsi  sebagai  antioksidan  dan
pencegah penyakit kanker (Marwoto dkk.,
2005)

Proyeksi kebutuhan kedelai ke depan
akan meningkat seiring dengan kesadaran
masyarakat tentang makanan sehat.
Proyeksi kebutuhan kedelai pada tahun 2010
sebesar

2,41 juta ton, sedangkan proyeksi
produksi dalam negeri hanya mencapai 1,15
juta ton dan kekurangannya  diimpor sebesar
1,26 juta ton (Dirjen Tanaman Pangan,
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2010). Untuk mencapai produksi tersebut
maka dibutuhkan benih kedelai pada tahun
2010 diperkirakan mencapai 33,39  ribu ton
benih, yang tediri dari biji besar 16,5 ribu ton
(49,4 %), biji sedang 15,39 ribu ton (46,1 %),
dan biji kecil 1,5 ribu ton (4,5 %) (Muchlis
dkk., 2008). Sedangkan  pemakaian benih
unggul  bersertifikat pada tanaman  kedelai
pada saat ini kurang dari 10 % sehingga
peluang agribisnis di sektor benih ini sangat
menjanjikan.

Produksi  dan  mutu  benih  tanaman
kedelai  sangat  dipengaruhi  oleh  dua  faktor
utama, yaitu   faktor genetis dan faktor
lingkungan tumbuhnya.  Faktor genetis
merupakan identitas genetik  benih  yang
murni  dan mantap,  sedangkan  faktor
lingkungan  tumbuh sangat berperan selama
pembentukan dan  pemasakan biji sehingga
akan mempengaruhi produksi dan mutu
benih. Faktor lingkungan tumbuh yang
berperan dalam mempengaruhi produksi dan
mutu benih kedelai antara lain  adalah unsur
hara, temperatur, cahaya, curah hujan, dan
kelembaban tanah (Harnowo, 2005).

Tindakan budidaya yang meliputi
penggunaan jarak tanam tertentu dan
pemberian unsur hara terutama pemberian
pupuk fosfat sangat penting dalam
meningkatkan  produksi dan mutu benih yang
tinggi.  Produksi  mempunyai fungsi hubungan
dengan kerapatan

tanaman per satuan luas.  Kerapatan
tanaman merupakan fungsi dari jarak tanam.
Fungsi tersebut  mengakibatkan
diperolehnya  kerapatan  tanaman  yang
optimal,  sehingga  pada kerapatan tanaman
tersebut memberikan bobot dan mutu benih
yang tinggi.

Unsur hara P merupakan unsur hara
yang penting dan berkaitan dengan mutu
benih kedelai. Pemberian  hara  fosfat
dapat memacu  pertumbuhan  generatif
sehingga  dapat meningkatkan hasil biji per
satuan luas dan mutu benih kedelai yang
tinggi. Ha rnowo (2005) menyatakan bahwa
hara fosfor disimpan paling banyak dalam biji

dan menentukan vigor benih  kedelai.
Dengan vigor benih yang baik maka potensi
hidup semakin besar. Sejalan dengan hal
tersebut, El-Beheidi (2008) menyatakan
bahwa pemberian pupuk fosfat dapat
meningkatkan  vigor benih.  Pada penelitian
lain, Hasanah (2007)  melapokan bahwa
pemupukan NPK dengan kombinasi yang
serasi dapat meningkatkan daya simpan
benih, toleransi tanaman terhadap cekaman
kekeringan, dan ketahanan terhadap
penyakit.

Dalam penelitian ini, jarak tanam dan
pemupukan P sebagai faktor lingkungan
diduga menjadi penyebab adanya perbedaan
mutu dan daya simpan benih kedelai.   Oleh
karena itu, diperlukan model penduga daya
simpan  kedelai biji besar dengan
pengusangan cepat sebagai teknologi
penentu mutu benih.

Tujuan Penelitian :

1.    Untuk menyeleksi dan menentukan
konsentrasi etanol dan lama
perendaman  pada daya
perkecambahan benih kedelai.

2. Mendapatkan  model  pendugaan daya
simpan  kedelai  biji   besar  dengan
pengusangan cepat sebagai teknologi
penentu mutu benih.

METODE PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Tahap I ini
dengan tujuan untuk menyeleksi dan
menentukan konsentrasi etanol dan lama
perendaman pada daya perkecambahan
benih kedelai.  Dalam tahap ini, semua
kombinasi perlakuan konsentrasi dan lama
perendaman diujikan terhadap benih kedelai
yang diteliti dan kemudian dicatat hasil daya
perkecambahan untuk setiap kombinasi
perlakuan. Kombinasi perlakuan yang
menghasilkan persentase perkecambahan
tertinggi  dipilih  sebagai  kombinasi
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perlakuan  yang  digunakan  untuk  uji
pengusangan cepat.  Bagan alir penelitian
Tahap I disajikan pada Gambar 2.

Waktu dan Tempat

Penelitian akan dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Benih dan
Laboratorium Teknologi  Hasil  Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah  Malang. Penelitian tersebut
dilaksanakan pada bulan Oktober 2011
sampai dengan Januari 2012.

Bahan dan Alat

Bahan  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  benih  yang  berasal
dari percobaan I, yaitu benih kedelai Varietas
Argomulyo (Biji besar) yang ditanam di
lapang yang diperlakukan dengan  jarak
tanam dan pemberian dosis pupuk P.
Sumber benih tersebut masing-masing
dimasukkan ke dalam kantung plastik PEP 5
mm yang selajutnya dimasukkan  ke  dalam
kantong  semen  untuk  perlakuan  daya
tumbuh  dengan  teknik pengusangan cepat.
Pasir hitam Lumajang sebagai media
perkecambahan. Bahan yang lain adalah
etanol 96 % sebagai senyawa pengusangan
cepat.

Peralatan yang dipakai adalah  tempat
perkecambahan (germinator) berupa wadah
aluminium, pinset,  gelas ukur, higrometer,

dan peralatan laboratorium untuk
perkecambahan lainnya.

Metode Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
ini adalah Rancangan Acak Lengkap dua
faktor yang diulang 3 kali.  Sebagai faktor
pertama adalah konsentrasi ethanol (K) yang
terdiri dari 7 level, yaitu :

K0 : 0 %
K1 : 1 %
K2 : 2 %
K3 : 3 %
K4 : 4 %
K5 : 5 %
K6 : 6 %
K7 : 7 %

Sebagai faktor kedua adalah lama
perendaman (L) yang terdiri dari 3 level,
yaitu :

L1 : 1 jam
L2 : 2 Jam
L3 : 3 Jam

Dari kedua faktor tersebut didapat 8 x 3
= 24 kombinasi perlakuan yang diulang tiga
kali sehingga seluruhnya didapat 24 x 3 = 72
petak perlakuan.

Kombinasi perlakuan  tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

Konsentrasi Ethanol (K) Lama Perendaman (L) 
L1 L2 L3 

K0 K0L1 K0L2 K0L3 
K1 K1L1 K1L2 K1L3 
K2 K2L1 K2L2 K2L3 
K3 K3L1 K3L2 K3L3 
K4 K4L1 K4L2 K4L3 
K5 K5L1 K5L2 K5L3 
K6 K6L1 K6L2 K6L3 
K7 K7L1 K7L2 K7L3 
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Model linier aditif rancangan gabungan
yang digunakan adalah sebagai berikut :

i = (1;2;3;4;5;6;7); j= (1;2;3); k= (1;2;3)

Dimana :

Yijk     =  Nilai pengamatan karena pengaruh
              faktor K taraf ke-i dan faktor L
               taraf ke-j pada ulangan ke-k
u        =  Nilai tengah umum
Bk      = Pengaruh blok atau ulangan ke-k
Ji        = Pengaruh konsentrasi ethanol pada
              taraf ke-i
Pj       = Pengaruh  lama perendaman pada
             taraf ke-j
(VJ) ij = Pengaruh interaksi konsentrasi
             ethanol K ke-i dan lama
             perendaman L ke-j
εijk    = Pengaruh sisa untuk anak petak atau

pengaruh sisa karena pengaruh
konsentrasi ethanol ke-i dan lama
perendaman ke-j pada blok ke -k

Seleksi Benih dengan Teknik
Pengusangan Cepat

Dari hasil penelitian didapatkan
kombinasi konsentrasi dan lama waktu
perendaman yang tepat untuk menyeleksi
daya perkecambahan benih unggul kedelai
biji besar sebagai  fungsi jarak tanam dan
pemberian dosis pupuk P.   Selanjutnya
dilakukan seleksi daya perkecambahan benih
unggul kedelai biji besar sebagai fungsi jarak
tanam dan pemberian dosis pupuk P dengan
teknik pengusangan cepat.

Cara Analisis Data

Data  dari  pengamatan  daya
perkecambahan  benih  unggul  biji  besar
dengan konsentrasi  ethanol  dan  lama
perendaman  pada  teknik  pengusangan
cepat  dianalisis dengan statistik dengan
analisis ragam univariat untuk melihat

keragamannya. Dan untuk mengetahui
perbedaan perlakuan dilakukan uji lanjut
berupa uji beda rata-rata dengan uji Beda
Nyata Tukey (BNT 5 %). Selanjutnya
dilakukan analisis ragam pada asal benih biji
besar sebagai fungsi jarak tanam dan
pemberian dosis pupuk  P. Dan untuk
mengetahui perbedaan perlakuan dilakukan
uji lanjut  berupa uji beda rata-rata dengan uji
Beda Nyata Tukey (BNT 5 %).

Tahap II : Model Pendugaan Daya
Simpan Kedelai Biji Besar dengan
Pengusangan Cepat Sebagai Teknologi
Penentu Mutu Benih.

Tujuan Penelitian

Tujuan  dari  penelitian  Tahap  II  ini
dengan  tujuan  untuk  menentukan  model
pendugaan daya simpan benih kedelai biji
besar dengan teknik pengusangan cepat seba
gai teknologi penentu mutu benih.  Dalam
penelitian Tahap II ini diuji daya
perkecambahan lama simpan.  Lama simpan
yang diuji daya kecambahnya meliputi
penyimpanan 1 bulan, 3 bulan, 5 bulan, dan 7
bulan.  Bagan alir penelitian Tahap II
disajikan pada Gambar 2.

Waktu dan Tempat

Penelitian akan dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Benih dan
Laboratorium Teknologi  Hasil  Pertanian,
Fakultas  Pertanian  Universitas
Muhammadiyah  Malang. Penelitian tersebut
dilaksanakan pada Oktober 2011 sampai
dengan Mei 2012.

Bahan dan Alat

Bahan  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  benih  yang  berasal
dari percobaan I, yaitu benih kedelai Varietas
Argomulyo (Biji besar) yang ditanam di
lapang yang diperlakukan dengan  jarak
tanam dan pemberian dosis pupuk P.
Sumber benih tersebut masing-masing
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dimasukkan ke dalam kantung plastik PEP 5
mm yang selajutnya dimasukkan  ke  dalam
kantong  semen  untuk  perlakuan  daya
tumbuh  dengan  teknik pengusangan cepat.
Pasir hitam Lumajang sebagai media
perkecambahan. Bahan yang lain adalah
etanol 96 % sebagai senyawa pengusangan
cepat.

Peralatan yang dipakai adalah  tempat
perkecambahan (germinator) berupa wadah
aluminium, pinset, gelas ukur, higrometer, dan
peralatan laboratorium untuk
perkecambahan lainnya.

Metode Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
pada masing-masing lama simpan 1 bulan, 3
bulan, 5 bulan, dan 7 bulan  ini adalah
Rancangan Acak Lengkap sederhana yang
diulang 3 kali.  Sehingga didapat 36 kombinasi
perlakuan.

Pelaksanaan Percobaan

Penelitian  daya  tumbuh  atau
persentase  perkecambahan d e n g a n
periode  lama simpan meliputi penyimpanan
1 bulan, 3 bulan, 5 bulan, dan 7 bulan.  adapan
pelaksanaan masing-masing periode lama
simpan adalah sebagi berikut :

Pada bulan pertama setelah
penyimpanan diambil benih dari percobaan I
sebanyak 80 butir sesuai dengan perlakuan
dan ulangan masing-masing.  Dengan
demikian disiapkan benih 80 butir dari 36
kombinasi perlakuan.  Masing-masing benih
tersebut diambil secara acak. Setelah itu,
ditanam pada  baki perkecambahan dengan
media pasir hitam dengan kelembaban
kapasitas lapang.

Pengamatan daya tumbuh atau
persentase perkecambahan  dilakukan pada
hari ke-8 setelah  tanam.  Selanjutnya
diihitung  benih  yang  tumbuh  normal  pada
36  kombinasi perlakuan. Demikian pula
untuk  periode lama simpan 3 bulan, 5 bulan
dan 7 bulan dilakukan pengujian daya

perkecambahan yang  sama  seperti yang
dilakukan pada lama periode lama simpan 1
bulan.

Cara Analisis Data

Dari data daya tumbuh kecambah lama
simpan 1 bulan, 3 bulan, 5 bulan, dan 7 bulan
dilakukan pemodelan  daya   perkecambahan.
Setelah dilakukan pemodelan
perkecambahan maka dilakukan uji untuk
melihat pengaruh faktor lingkungan berupa
jarak tanam dan pemberian dosis pupuk P
terhadap mutu benih kedelai biji besar..

Selanjutnya dilakukan pemodelan
pengaruh lingkungan berupa kerapatan
tanam dan dosis pupuk  P untuk melihat
penurunan daya perkecambahan. Dari
pemodelan daya kecambah dapat dilihat
penurunan daya tumbuh penyimpanan
berhubungan dengan ukuran benih sebagai
faktor  lingkungan berupa kerapatan tanam
serta dosis pupuk P.

Daya tumbuh pada pengusangan cepat
rentang konsentrasi 1 % sampai dengan 7 %
dicari persamaan kurvanya.  Demikian pula
dengan daya tumbuh lama simpan.  Dari dua
kurva persamaan tersebut dilakukan
pembandingan atau kesetaraan sehinggga
didapatkan persamaan nilai kesetaraan
antara  konsentrasi ethanol dengan lama
simpan.  Dari kedua persamaan  tersebut
didapat  model  pendugaan  daya  simpan
kedelai  biji  besar  sebagai teknologi penguji
mutu benih.  Selain itu dengan konsentrasi
ethanol dan lama perendaman tertentu  dapat
digunakan  sebagai  penyeleksi  daya
kecambah  benih  kedelai  biji  besar sebagai
fungsi jarak tanam dan pemberian dosis
pupuk P.   Kemudian, juga dilakukan
analisis  statistik  dengan  uji  korelasi
Spearman’s  untuk  melihat  hubungan  antara
daya kecambah lama  simpan alamiah 1
bulan, 3 bulan, 5 bulan, dan 7 bulan dengan
daya kecambah cara pengusangan cepat
larutan ethanol dengan perendaman sehingga
teknik pengusangan cepat dapat digunakan
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sebagai penduga daya simpan benih kedelai
biji besar (Djarwanto, 1981).

Data dari pengamatan daya
berkecambah dengan teknik pengusangan
cepat dan periode lama  simpan alamiah dari
masing-masing lama waktu penyimpanan 1
bulan, 3 bulan, 5 bulan, dan 7 bulan  dilakukan
analisis dengan analisis ragam univariat
untuk melihat keragamannya.  Selanjutnya
untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata
perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji Beda
Nyata Tukey (BNT 5 %).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mutu Benih

Gambar  1.  Rerata  tingkat  perkecambahan  benih  kedelai  (A),  dan  tingkat  penurunan
perkecambahan dari tingkat maksimum (100%) (B) sebagai fungsi dari lama
penyimpanan benih.

Penerapan model (3) pada data hasil
pengamatan disajikan pada Gambar 1A.
Gambar 1A memeperlihatkan bahwa asumsi
tentang tingkat substrat S dan kesehatan
matabolik M sebagai faktor   yang
menentukan  tingkat  perkecambahan  cukup
baik  untuk  menggambarkan  hasil penelitian.
Skenario mutu benih ideal (tingkat daya
kecambah tinggi yang dapat dipertahankan
dalam waktu yang lama), dan yang lebih
buruk dari mutu benih pada penelitian juga
ditunjukkan sebagai suatu perbandingan.

Garis  pada  gambar  adalah  estimasi
dengan  model,  dan  pada  Gambar  A,  garis
tebal didasarkan atas data dan kedua garis
tipis adalah skenario untuk kondisi ideal yang
diharapkan dan kondisi yang lebih buruk dari
kondisi penelitian.

Kendali Genetik dan Lingkungan

Pengaruh genetik (varietas) pada mutu
benih yang dapat diamati pada benih
disimpan selama  5  dan  7  bulan
berhubungan  dengan  ukuran  benih.
Penurunan  mutu  benih  selama
penyimpanan terjadi lebih perlahan pada biji
yang berukuran kecil atau ukuran benih
kedelai yang kecil  lebih  tahan  lama

disimpan  dari  benih  kedelai y a n g
berukuran  besar  (Gambar  2A).

Sebaliknya perbedaan yang nyata tidak
dijumpai antara varietas dengan ukuran biji
yang sama sehingga kendali genetik pada
mutu benih nampaknya bekerja melalui
ukuran benih.

Faktor  lingkungan  dari  tanaman
sumber  benih  selama  pertumbuhan  juga
nampak berpengaruh pada mutu benih.
Keadaan yang meningkatkan faktor
pertumbuhan yang semakin banyak tersedia
seperti jarak tanam yang semakin lebar dan
penyediaan unsur fosfor yang semakin tinggi
dapat  mengurangi  penurunan  mutu  benih
saat  penyimpanan  atau  tahan  disimpan
lama (Gambar 2B & C).
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Gambar  2.    Tingkat  perkecambahan  benih  kedelai  sebagai  fungsi  dari  lama  penyimpanan.
Perbedaan antara varietas yang berbiji besar (V1 = Burangrang & V2 = Argomulyo),
sedang (V3 = Kaba & V4 = Wilis), dan kecil (V5 = Seulawah & V6 = Tidar) (A),
Jarak tanam (J1 = 40 cm x 10 cm, J2 = 40 cm x 20 cm & 40 cm x 30 cm) (B), dan
antara dosis pupuk fosfor (P0 = 0, P1 = 18, P2 = 36 & P3 = 54 kg P2O5/ha) (C)

Uji Daya Kecambah

Gambar  3.    Rerata tingkat perkecambahan benih kedelai konsentrasi etahanol (A), dan penentuan
perkecambahan lama penyimpanan terhadap konsentrasi ethanol (B) sebagai fungsi
dari lama penyimpanan benih.

Persamaan kurva perkecambahan lama
penyimpanan terhadap waktu adalah sebagai
berikut:

Sedangkan kurva perkecambahan
konsentrasi ethanol adalah sebagai berikut

Dengan  demikian  kurva  hasil
pembandingan  atau  kesetaraan  antara
perkecambahan konsentrasi ethanol dengan
perkecambahan lama penyimpanan adalah
sebagai berikut :

Daya Tumbuh Pengusangan Cepat dan
Lama Simpan

Pengusangan Cepat
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Analisis  ragam untuk daya kecambah
menunjukan  adanya interaksi  yang  nyata
antara perlakuan jarak tanam, dan dosis
pupuk P. Nilai rata-rata   jarak tanam, dan
dosis pupuk P. terdapat pada Tabel 1.

Daya kecambah tertinggi pada
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk P
terdapat pada J1P3, yaitu pada jarak tanam
40 x 10 cm (J1) dengan dosis  54 P2O5  atau
150 kg/ha pupuk SP-36. Sedangkan daya
kecambah terendah  terdapat pada kombinasi
perlakuan J3P3, yaitu dengan jarak tanam 40
x 30 cm (J3) dengan dosis 54 P2O5  atau 150
kg/ha pupuk SP-36.

Tampak bahwa bahwa varietas Tidar
yang memiliki biji kecil  yang ditanam dengan
jarak tanam rapat dan dipupuk P dosis tinggi
menunjukan viabilitas benih yang rendah.
Mugnisjah dan Nakamura  (1986);  dan
Human  dkk.,  (2002),  menyatakan  bahwa
biji  kedelai  berukuran  kecil mempunyai
viabilitas lebih tinggi dan perkecambahan
yang lebih cepat dibandingkan dengan biji
kedelai  berukuran   besar.  Dengan  demikian
biji  berukuran  kecil  memiliki  keuntungan
pada perkecambahan yang lebih awal
dibandingkan biji berukuran besar. Dengan
teknik pengusangan cepat maka viabilitas
yang  ditunjukkan oleh daya kecambah dapat
dilihat lebih cepat, dan lam a penyimpanan
dapat diramalkan.

Tabel 1. Pengaruh Pupuk P dan Jarak tanam Terhadap Persentase PerkecambahanBenih (%)
dengan Pengusangan Cepat pada Varietas biji Besar Argomulyo

Kombinasi Perlakuan Persentase perkecambahan 
(Arcsin √ %) 

J1P0 
 

J1P1 
 

J1P2 
 

J1P3 
 

J2P0 
 

J2P1 
 

J2P2 
 

J2P3 
 

J3P0 
 

J3P1 
 

J3P2 
 

J3P3 

8,15 ab 
 

10,08 bc 
 

10,57 c 
 

10,82 c 
 

8,13 ab 
 

8,39 ab 
 

8,63 b 
 

11,30 c 
 

8,39  b 
 

10,32 bc 
 

11,30 c 
 

10,32 bc 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada faktor
(pengamatan)  yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5

%.

Mugnisjah dan Nakamura (1986) dan
Hernande (1987) mengemukakan bahwa
pada benih kapas pada   kondisi tercekam
(stress) akibat etanol atau metanol
menimbulkan efek menyerupai efek yang
ditimbulkan oleh kondisi stress akibat
kelembaban dan suhu tinggi.   Oleh karena

itu, etanol  dapat  digunakan  sebagai  alat
penentu  mutu  benih  dengan  melihat
kemampuan  daya kecambah.  Cook dkk.
(1993) menujukkan bahwa benih pada kondisi
tercekam akibat etanol bisa digunakan untuk
menciptakan kondisi deteriorasi atau
kemunduran yang disengaja terhadap benih
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kenaf.   Dengan demikian menaruh benih ke
dalam etanol pada konsentrasi tertentu dapat
menjadi sebuah alat bantu seleksi yang
berguna untuk menentukan daya vigor benih.

Pengaruh  pemupukan  P  terhadap
daya  perkecambahan  pada  benih  kedelai
dengan pengusangan cepat varietas
Burangrang berbeda pada kondisi jarak
tanam yang berbeda.   Pada jarak tanam 40 x
10 (J1), pemupukan 0 kg/ha P2O5  (P0)
menghasilkan daya perkecambahan benih
yang paling rendah.  Sedangkan pada kondisi
jarak tanam 40 x 30 cm (J3) dan pupuk yang
tinggi, yaitu  54  kg/ha  P2O5   (P3)
menghasilkan  daya  perkecambahan  benih
yang  tinggi. Pengaruh pemupukan P
terhadap daya serap air pada benih varietas
Argomulyo juga berbeda pada kondisi jarak
tanam berbeda (Tabel 1)

Lama Simpan

Lama Simpan Satu (1) Bulan

Analisis ragam pada periode lama
simpan 1 bulan menunjukkan tidak adanya
interaksi yang nyata antara perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk P. Pengaruh
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk P
terhadap persentase perkecambahan lama
simpan 1 bulan terdapat pada Tabel 2.

Daya  kecambah  tertinggi  pada  lama
penyimpanan  1  bulan  terlihat  pada
kombinasi perlakuan V2P3, yaitu kedelai
berbiji besar varietas Argomulyo pada dosis
pupuk 54 kg P 2O5 per hektar.  Pada lama
simpan 1 bulan,  varietas Burangrang
memiliki viabilitas atau daya tumbuh yang
terbaik dibandingkan varietas lain yang
berbiji lebih kecil. Stanton (1984)
mengemukakan bahwa varietas  kedelai
berbiji besar memiliki keuntungan lebih
besar dibandingkan dengan  varietas berbiji
kecil, namun varietas kedelai berbiji besar
memiliki kerugian tidak dapat disimpan dalam
jangka waktu lama.

Tabel 2. Nilai rata-rata persentase perkecambahan perlakuan masing-masing jarak tanam, dan
dosis pupuk P pada periode lama simpan 1 bulan pada Varietas biji Besar Argomulyo

Perlakuan Persentase Perkecambahan 
lama simpan 1 bulan 

(Arcsin √ %) 
Jarak Tanam 

40 x 10 
40 x 20 
40 x 30 

 
72,57 a 
72,71 a 
72,89 a 

BNT 5 % 0,64 
Dosis P2O5 

0 kg/ha 
18 kg/ha 
36 kg/ha 
54 kg/ha 

 
70,00 ab 
70,26 ab 
73,99 ab 
77,26 c 

BNT 5 % 0,51 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada faktor yang

sama tidak berbeda  nyata pada uji BNT 5 %.

Lama Simpan Tiga (3) Bulan

Persentase perkecambahan lama
simpan 3 bulan dari hasil  analisis ragam tidak
terdapat interaksi yang nyata antara

perlakuan. Terdapat pengaruh masing-
masing  perlakuan  secara nyata oleh
perlakuan varietas, jarak tanam, dan dosis
pupuk P . Nilai rata-rata persentase
perkecambahan lama simpan 3 bulan   akibat
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pengaruh masing-masing perlakuan varietas,
jarak tanam, dan dosis pupuk P terdapat pada
Tabel 3.

Pengaruh  masing-masing  perlakuan
untuk  perlakuan  varietas  tertinggi  terdapat
pada varietas Tidar (V6).  dan untuk
perlakuan dosis pupuk P terdapat pada dosis
54 kg/ha P2O5   (P3). Sedangkan nilai
terendah untuk perlakuan varietas terdapat
pada varietas Burangrang dan untuk pupuk P
terdapat pada dosis 0 kg/ha P2O5  (P0).

Persentase  perkecambahan  varietas
berbiji   besar   varietas   Argomulyo   lebih
rendah dibandingkan benih kedelai dari
varietas berukuran kecil, yaitu varietas
Seulawah dan varietas Tidar. Perbedaan
daya tumbuh ini disebabkan varietas berbiji

besar permukaan benihnya lebih luas
dibandingkan varietas berbiji kecil.  Varietas
yang benihnya   lebih luas permukaannya
maka daya serap atau imbibisi air  dan gas
lainnya akan lebih besar.   Air dan gas-gas
yang lain lebih besar masuk ke dalam benih
sehingga akan menurunkan viabilitas benih
yang ditunjukkan oleh daya perkecambahan.

Chen  dkk.  (1991)  menyatakan  bahwa
varietas  berbiji  kecil  pada  kedelai
edamame mempunyai daya perkecambahan
yang lebih baik dibandingkan dengan varietas
edamame yang berbiji  besar apabila
mengalami lama penyimpanan. Hasil ini
menunjukan hal yang sama pada daya
perkecambahan dengan menggunakan
teknik pengusangan cepat.

Tabel 3. Nilai rata-rata persentase perkecambahan perlakuan masing-masing varietas, jarak tanam,
dan dosis pupuk P pada periode lama simpan 3 bulan

Perlakuan Persentase Perkecambahan lama 
simpan 3 bulan (Arcsin √ %) 

Jarak Tanam 
40 x 10 
40 x 20 
40 x 30 

 
65,57 a 
65,71 a 
65,89 a 

BNT 5 % 0,64 
Dosis P2O5 

0 kg/ha 
18 kg/ha 
36 kg/ha 
54 kg/ha 

 
63,15 a 
65,62 b 
66,57 c 
67,58 d 

BNT 5 % 0,51 
 Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada faktor yang

sama tidak berbeda  nyata pada uji BNT 5 %.

Lama Simpan Lima (5) Bulan

Daya  perkecambahan  lama  simpan  5
bulan  dari  hasilanalisis  ragam  tidak
terdapat interaksi yang nyata antara
perlakuan. Terdapat pengaruh masing-
masing  perlakuan  secara nyata oleh
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
P2O5. Nilai rata-rata persentase
perkecambahan lama simpan 5 bulan  untuk
enam tiga macam jarak tanam dan  empat
taraf dosis pupuk P terdapat pada Tabel 4.

Pengaruh  masing-masing  perlakuan
untuk  perlakuan  varietas  tertinggi  terdapat
pada perlakuan  jarak tanam 40 x 30 cm (J3)
dosis pupuk P terdapat pada dosis 54 kg/ha
P2O5   (P3). Sedangkan nilai terendah untuk
perlakuan varietas terdapat pada  untuk jarak
tanam 40x10 cm (J1) .dan untuk pupuk P
terdapat pada dosis 0 kg/ha P2O5  (P0).

Sutopo (2004), menyatakan bahwa
benih kedelai merupakan salah satu tanaman
yang sukar mempertahankan viabilitasnya
selama penyimpanan, terutama pada kondisi
di daerah tropis.  Benih kedelai  dengan
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kandungan  air  14  %  tidak  tahan  disimpan
lebih  lama  dari  tiga  bulan  pada
temperature udara 300  C. Kartasapoetra
(2003) menyatakan bahwa kevigoran benih
pada saat mulai disimpan sangat

mempengaruhi kadar air benih awal saat
disimpan. Semakin tinggi vigor benih dan
kadar air awal pada saat disimpan yang
rendah (8-10%), maka daya simpan akan
semakin lama.

Tabel 4. Nilai Rata-rata Persentase Perkecambahan Lama Simpan  5 Bulan untuk 3 Macam Jarak
tanam dan 4 Taraf Pemupukan P.

Perlakuan Persentase Perkecambahan 
Lama simpan 5 bulan (%) 

Jarak Tanam 
40 x 10 
40 x 20 
40 x 30 

 
74,34 a 
75,64 b 
76,42 b 

BNT 5 % 1,04 
Dosis P2O5 

0 kg/ha 
18 kg/ha 
36 kg/ha 
54 kg/ha 

 
72.03 a 
74.65 b 
77.57 c 
77.61 c 

BNT 5 % 0,95 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama  pada kolom yang sama pada faktor yang

sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Lama Simpan Tujuh (7) Bulan

Analisis  ragam  pada  lama  simpan  7
bulan  untuk  daya  kecambah  tidak
menunjukkan adanya interaksi yang nyata
antara perlakuan. Daya kecambah pada
lama simpan 7 bulan  akibat pengaruh
masing-masing perlakuan jarak tanam, dan
dosis pupuk P terdapat pada Tabel 5.

Daya  kecambah  tertinggi  terdapat
pada  varietas  dosis  pupuk 36  kg/ha
P2O5     (P2). Sedangkan daya kecambah
terendah terdapat pada  tanpa pupuk P.
Ismail dkk. (2000) mendapatkan bahwa
mutu  benih  kedelai  dan  lama  penyimpanan
dipengaruhi  oleh  cara  budidaya  pada
kedelaivarietas   Wilis   (berbiji   ukuran
sedang).   Daya   kecambah   yang   tinggi
81%   dapat dipertahankan selama disimpan
selama 5 bulan.

Tabel 5. Nilai rata-rata persentase  perkecambahan jarak tanam dan dosis pupuk fosfat lama
simpan 7 bulan

Perlakuan Persentase Perkecambahan Lama 
Simpan 7 bulan 

(%) Jarak Tanam 
40 x 10 
40 x 20 
40 x 30 

 
43,94 a 
44,58 b 
44,54 b 

BNT 5 % 0,88 
Dosis P2O5 

0 kg/ha 
18 kg/ha 
36 kg/ha 
54 kg/ha 

 
41,85 a 
43,45 b 
45,73 c 
45,72 c 

BNT 5 % 1,00 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh  huruf yang sama pada kolom yang sama pada faktor yang

sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.
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Hubungan Pengusangan Cepat  dengan
Lama Simpan

Terdapat korelasi antara teknik
pengusangan cepat dengan lama simpan 1, 3,
5, 7 bulan (Tabel 6). Dengan menggunakan
korelasi daya tumbuh dengan menggunakan
pengusangan cepat dan  daya tumbuh
dengan periode lama simpan, yang dihitung
dengan metode korelasi Spearman’s.

Berdasarkan korelasi Spearman’s maka
didapatkan korelasi pada pengusangan cepat
dengan lama simpan 1, 3, 5, dan 7 bulan yang
sangat nyata.  Dengan terdapatnya korelasi
antara pengusangan cepat  dengan  lama
simpan benih  kedelai  maka  pengusangan
cepat  dapat  digunakan  untuk menduga  dan
menyeleksi  daya  perkecambahan  benih
yang  disimpan  dengan  kadar  air  awal
tertentu.

Tabel 6. Koefisien Korelasi antara Pengusangan Cepat (PC) dengan Lama Simpan 1, 3, 5, dan 7
Bulan uji Spearman’s

Perlakuan Koefisien Korelasi (rho) Keterangan 
 

PCx Lama Simpan 1 bulan 
PCx Lama Simpan 3 bulan 
PCx Lama Simpan 5 bulan 
PCx Lama Simpan 7 bulan 

 
0,33 
0,63 
0,59 
0,57 

 
Sangat nyata 
Sangat nyata 
Sangat nyata 
Sangat nyata 

Pada percobaan ini senyawa yang
digunakan untuk pengusangan cepat adalah
ethanol dengan konsentrasi 5 % yang
direndam selama 1 jam.   Ethanol termasuk
senyawa beracun yang dapat menghambat
proses pertumbuhan.

Harnowo  (2005) m e n u n j u k k a n
bahwa penyimpanan benih kedelai pada
kondisi anaerob menyebabkan  peningkatan
ethanol  di  dalam  benih  yang  berkorelasi
negatif  terhadap  daya berkecambah.
Hasil  penelitian  Pian  (1981)  menunjukkan
bahwa  pada  benih  jagung  yang
diperlakukan dengan uap ethanol dalam benih
dan makin lama benih diperlakukan dengan
ethanol akan  semakin  tinggi  kadar  ethanol
dalam  benih.Disamping  itu,  disimpulkan
pula  bahwa kemunduran benih oleh larutan
ethanol analog dengan kemunduran benih
secara alami sehingga metode pengusangan
dengan perlakuan etanol dapat digunakan
untuk menduga daya simpan benih.

Hubungan  Daya  Kecambah  dengan
Daya  Serap  Air,  Tebal  Kulit  Benih,
dan  Luas

Permukaan Benih

Hasil analisis korelasi (Tabel 7)
menunjukkan bahwa tebal kulit benih tidak
berkorelasi dengan luas permukaan benih.
Tebal kulit juga tidak berkorelasi dengan
daya serap air. Tebal kulit tidak  berkorelasi
dengan  daya  kecambah.  Dengan  demikian
tebal  kulit  benih  kedelai  tidak berpengaruh
terhadap daya simpan benih kedelai lama
simpan 7 bulan.

Luas permukaan berkorelasi positif
dengan daya serap air. Daya serap air
berkorelasi negatif  dengan  daya  kecambah
7  bulan  sehingga  mengakibatkan  benih
cepat  mengalami kemunduran daya
tumbuhnya.  Dengan cepatnya benih
mengalami kemunduran maka daya simpan
benih semakin rendah.

Luas  permukaan  berkorelasi  negatif
dengan  daya  kecambah  7  bulan.  Daya
serap  air berkorelasi negatif dengan daya
kecambah 7 bulan. Dengan demikian luas
permukaan berpengaruh terhadap lama daya
simpan. Jadi, Semakin besar ukuran benih
maka semakin luas permukaan benih
sehingga semakin tinggi daya serap air
mengakibatkan semakin rendah daya simpan
benih.
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Tabel  7.Korelasi  Daya  Kecambah  dengan  Daya  Serap  Air,  Tebal  Kulit,  dan  Luas Permukaan
Benih.

 Tebal Kulit Luas 
Permukaan 

Daya Serap Air Daya Kecambah 

Tebal Kulit - - 0,124tn 0,221tn 0,186tn 
Luas Permukaan  - 0,627** -0,847** 
Daya Serap Air   - -0,441** 
Daya Kecambah    - 

Keterangan : ** = Sangat nyata
tn = Tidak nyata

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembahasan
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.   Kedelai  yang memiliki ukuran benih
besar memiliki laju penurunan daya
kecambah lebih cepat dari kedelai yang
ukuran biji lebih kecil.

2.    Benih kedelai yang ukuran bijinya lebih
besar lebih responsif terhadap
pemupukan P dari pada kedelai yang
memiliki ukuran biji kecil, dan guna
mendapatkan bobot benih yang tinggi
kedelai biji kecil ditanam pada jarak
tanam rapat dengan dosis pupuk P yang
tinggi, sedang kedelai biji besar dengan
dosis pupuk P yang sama ditanam pada
jarak tanam yang lebih longgar.

3.  Daya kecambah benih kedelai
dipengaruhi  oleh fisik benih (luas
permukaan kulit biji dan daya serap air)
dan nutrisi biji (kandungan  glukosa dan
protein biji).

4.   Pada pengusangan cepat  (ethanol
dengan konsentrasi 5 % yang direndam
selama 1 jam ), daya kecambah
tertinggi pada perlakuan jarak tanam
dan dosis pupuk P terdapat pada J1P3,
yaitu pada  jarak  tanam 40  x 10  cm
(J1) dengan  dosis 54  P2O5    atau 150
kg/ha pupuk SP-36. Sedangkan daya
kecambah terendah   terdapat pada
kombinasi perlakuan J3P3, yaitu dengan
jarak tanam 40 x 30 cm (J3) dengan

dosis 54 P2O5  atau 150 kg/ha pupuk
SP-36.

5.     Model  pendugaan  pengusangan  benih
dengan  menggunakan  etanol  dapat
digunakan  untuk menduga daya simpan
benih kedelai, sebagai berikut:

6. Penurunan mutu benih selama
penyimpanan terjadi lebih perlahan pada
biji yang berukura n kecil atau ukuran
benih kedelai yang kecil lebih tahan
lama disimpan dari benih kedelai  yang
berukuran besar

7.    Luas permukaan benih dan daya serap
air  benih kedelai  dari hasil analisis
ragam terdapat interaksi yang nyata
antara jarak tanam dan dosis pupuk P.

8.   Luas permukaan berkorelasi positif
dengan daya serap air.  Daya serap air
berkorelasi negatif dengan daya
kecambah 7 bulan sehingga
mengakibatkan benih cepat mengalami
kemunduran daya tumbuhnya.   Dengan
cepatnya benih mengalami kemunduran
maka daya simpan benih semakin
rendah.

9.  Kandungan senyawa fosfor  menunjukkan
terdapat interaksi yang nyata antara
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
P.

10.   Perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
P berpengaruh terhadap fisik benih
kedelai berupa luas permukaan dan
daya serap air.
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Saran:

1.     Guna memperoleh bobot biji kedelai per
ha yang tinggi pada kedelai varietas
kedelai berukuran  biji kecil disarankan
ditanam dengan populasi dan
pemupukan P yang tinggi. Sebaliknya,
varietas kedelai berukuran biji besar
ditanam dengan populasi yang lebih
rendah dengan dosis pupuk P yang
tinggi.

2.     Benih  yang  akan  disimpan  disarankan
diduga  daya  simpannya  dengan
menggunakan teknologi pengusangan
sehingga dapat ditentukan lama
penyimpanannya.
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